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Info Artikel: Abstrak: Rendahnya keterampilan seni tradisional dan
Diterima : kemandirian ekonomi santriwati Pondok Pesantren
2025-07-07 Khoirul Huda 1 Surabaya menjadi isu utama. Program

pengabdian bertujuan mengembangkan keterampilan
membatik dengan berbagai desain motif, meningkatkan

]2:)015 Sef(?getl()ljl ’ jiwa kewirausahaan, dan melestarikan budaya local.

Metode pengabdian menggunakan pendekatan pelatihan
Disetujui : komprehensif melalui ceramah, demonstrasi, dan praktik
2025-08-02 langsung. Kegiatan meliputi penyampaian materi dasar

batik, pelatihan merancang desain motif, teknik
mencanting, pewarnaan, hingga finishing produk.
Program berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan membatik santriwati, menghasilkan produk
bernilai jual tinggi, serta membuka peluang kewirausahaan
kreatif. Dampak jangka panjang mencakup pengembangan

Kata Kunci: Batik, Santriwati, sentra batik pesantren dan kontribusi positif terhadap

Keterampilan, ~Kewirausahaan, pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar melalui

Pemberdayaan Ekonomi pelestarian seni tradisional yang terintegrasi dengan nilai-

nilai keislaman.

Abstract: The low level of traditional art skills and
economic independence among female students
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(santriwati) at Pondok Pesantren Khoirul Huda 1 Surabaya
is a major issue. This community service program aims to
develop batik-making skills through various motif designs,
enhance entrepreneurial spirit, and preserve local culture.
The method used is a comprehensive training approach
through lectures, demonstrations, and hands-on practice.
Activities include delivering basic batik materials, training
in designing motifs, canting techniques, coloring, and
product finishing. The program successfully increased the
santriwati’s knowledge and skills in batik-making,
produced high-value products, and opened opportunities
for creative entrepreneurship. The long-term impact
includes the development of a pesantren-based batik center

Keywords: Batik, Santriwati, and a positive contribution to community economic
Skills, Entrepreneurship, empowerment through the preservation of traditional arts
Economic Empowerment integrated with Islamic values.

Pendahuluan

Pondok Pesantren Khoirul Huda 1 Surabaya merupakan Lembaga
Pendidikan Berbasis Keagamaan. Hasil observasi awal dan wawancara dengan
pengurus pondok pesantren sebagian besar santriwati belum memiliki
keterampilan membatik dan pesantren belum memiliki program keterampilan
berbasis budaya lokal yang berkelanjutan (Mariaty. M, 2023). Pihak pesantren
menunjukkan antusiasme tinggi untuk membuka program pemberdayaan
keterampilan berbasis budaya, guna menunjang kemandirian santriwati pasca-
lulus. Fokus pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan
keterampilan dasar dan lanjutan dalam membatik, mendorong kreativitas
santriwati dalam merancang motif batik. Pelatihan membatik di pesantren lain
telah terbukti efektif dalam meningkatkan jiwa “creativepreneur” santriwati di
Jawa Timur (Fuad. M.A.Z, 2024), membentuk karakter dan ketelitian, serta
membuka peluang kewirausahaan kreatif (Wahyu F.S.P, 2023; Nadiroh, 2020)

Pemilihan Pondok Pesantren Khoirul Huda 1 sebagai subyek pengabdian
didasari oleh kebutuhan nyata dari komunitas terhadap keterampilan
kewirausahaan berbasis budaya (Syuliswati. A, 2022; Lestari, 2023), komitmen
pengelola pesantren untuk mendukung program pelatihan secara
berkelanjutan (Permadi. H, 2023).
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Batik merupakan warisan budaya yang telah diakui oleh UNESCO
(UNESCO, 2009) sebagai bagian dari identitas budaya Indonesia (Ade Zuki
Damanik, 2024; Pangestuti. D.C., 2022; Erwatiningsih. E, 2025), Sentra kerajinan
batik hampir terdapat di seluruh wilayah Jawa Timur. Salah satu teknik
tradisional dalam proses pembuatan batik adalah mencanting, yaitu Teknik~
menggambar motif batik menggunakan alat canting yang diisi malam (lilin
panas) pada permukaan kain. Aktivitas mencanting bukan sekadar proses
teknis, melainkan sebuah seni (Nugroho & Susanti, 2019; Sutrisno, 2018) yang
melibatkan ketelatenan, kreativitas, dan pewarisan nilai-nilai budaya dari

generasi ke generasi.

Di tengah arus modernisasi dan perkembangan teknologi tekstil, teknik
mencanting batik mengalami tantangan serius (Kusuma Wardani Mas'udah’
2021). Banyak produsen batik kini beralih ke teknik cap dan printing demi
efisiensi waktu dan biaya. Padahal, mencanting menyimpan kekayaan filosofis
dan nilai estetika yang tinggi, serta mencerminkan keunikan setiap karya
karena sifatnya yang handmade dan tidak pernah sepenuhnya identik satu
sama lain dan tidak dapat diduplikasi oleh mesin (Wulandari & Ramadhan,
2023; Alif & Mawaddah, 2022). Oleh karena itu, penting untuk menelaah
kembali nilai-nilai yang terkandung dalam praktik mencanting batik, baik dari

aspek historis, edukatif, hingga pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal.

Mencanting bukan sekadar teknik membatik (Sugiyono, 2015). Ia adalah
meditasi dalam gerak, pelestarian dalam praktik, dan ekspresi seni dalam
bentuk yang paling personal. Dalam era digitalisasi dan produksi massal,
mencanting berdiri seperti bait puisi di tengah berita cepat — pelan, indah, dan
penuh makna. Ketika batik printing menjanjikan kecepatan, mencanting
menawarkan keaslian. Ketika mesin menggantikan tangan, canting justru

merayakan manusia (Pujiyanto et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk Bertujuan mengembangkan keterampilan
membatik dengan berbagai desain motif, meningkatkan jiwa kewirausahaan,
dan melestarikan budaya local. Melalui pendekatan kualitatif dan studi
literatur, jurnal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya menjaga praktik
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mencanting sebagai bentuk pelestarian budaya sekaligus penguatan identitas
bangsa (Hasanah & Putri, 2022; Nashihin, 2017).

Metode

Program Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Pondok Pesantren
Khoirul Huda 1 Surabaya merupakan sebuah inisiatif bertujuan
mengembangkan keterampilan membatik dengan berbagai desain motif,
meningkatkan jiwa kewirausahaan, dan melestarikan budaya local. Aktivitas
ini meliputi beberapa tahap penting yang dirancang untuk memberi
pemahaman mendalam dan keterampilan praktis kepada peserta. Dengan
melihat santriwati sebagai sebuah komunitas, pengabdian ini ikut melibatkan
santriwati dalam setiap kegiatan bahkan semua tahapan dimulai dari

santriwati dan dilaksanakan sendiri oleh satriwati.

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan. Kegiatan
dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Kegiatan pengabdian dilakukan di Pondok
Pesantren Khoirul Huda 1 yang berlokasi di JI. Nginden III No.50, Nginden
Jangkungan, Kec. Sukolilo, Surabaya, Jawa Timur, 60118. Penelitian ini
menggunakan pendekatan komprehensif. Melalui metode ceramah, peragaan
dan pelatihan. Metode pertama adalah metode ceramah yaitu memberikan
informasi dan pengetahuan berupa materi-materi yang berhubungan dengan
batik dan proses membatik. Metode ceramah ini dilakukan pada saat
penyuluhan dan seminar pemberian materi tentang pengenalan batik. Materi
ini meliputi defenisi dan ruang lingkup karya batik, konsep karya batik,
pengenalan alat dan bahan dalam proses membatik serta tahapan-tahapan

yang perlu diperhatikan dalam membatik.

Metode peragaan dilakukan sejalan dengan pelatihan (Daisy Dwijati K,
2024). Peragaan atau demonstrasi diperagakan oleh instruktur batik. Instruktur
mencontohkan dan memeragakan setiap proses membatik kepada para peserta
dengan runut dan simultan. Para peserta kemudian memperhatikan dan

kemudian menirukan setiap tahapan yang diperagakan oleh instruktur
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tersebut. Tahap demonstrasi ini merupakan tahapan esensial bagi peserta

dalam mengetahui dan memahami bagaimana sebuah kain batik tercipta.

Peragaan Praktik

Gambar 1. Alur Kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 4 sesi pelatihan di
Pondok Pesantren Khoirul Huda 1 Surabaya dengan peserta sebanyak 25 santriwati
dan santriwan. Setiap sesi mencakup materi teori membatik, praktik desain motif,
pengenalan alat dan bahan, serta teknik membatik tulis menggunakan malam.
Kegiatan ini dirancang secara bertahap dan terstruktur, dengan pendekatan berbasis
praktik langsung dan partisipatif. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan dasar hingga menengah dalam membatik serta mendorong santriwati

menciptakan berbagai motif design batik.

Pada sesi awal, peserta diberikan pemahaman dasar tentang sejarah batik,
makna motif, serta alat dan bahan yang digunakan. Selanjutnya, santriwati dan
santriwan diberi kebebasan menuangkan ide kreatifnya dalam bentuk sketsa di atas
kain. Peserta diajak membuat sketsa motif batik secara manual berdasarkan kehendak
yang diinginkan oleh santriwati dan santriwan, seperti tentang batik budaya
Indonesia dan berbagai motif batik yang disukai dan dicontohkan. Hasilnya
menunjukkan bahwa sebanyak 90% peserta mampu menghasilkan desain motif batik
yang orisinal, dengan komposisi bentuk dan garis yang harmonis serta layak untuk
diterapkan pada media kain. Ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan visual dan kemampuan berpikir simbolik peserta, yang sebelumnya

tidak terbiasa dengan teknik menggambar motif batik.
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Gambar 2. Aktivitas Menggambar Sketsa Batik Pondok Pesantren Khoirul Huda 1
Surabaya

Pada sesi keempat, kegiatan difokuskan pada praktik membatik tulis secara langsung
menggunakan malam dengan alat canting. Peserta diajak mencoba menggunakan
canting dengan berbagai ukuran dan jenis, serta memahami karakteristik bahan
malam yang digunakan. Santriwati mempelajari teknik membatik tulis menggunakan
malam dan canting. Dengan bimbingan intensif, peserta mulai mampu mengontrol
aliran malam pada kain, menentukan ketebalan garis, dan menjaga kerapian pola
motif. Ini merupakan tahap penting dalam membentuk keterampilan teknis dasar
yang dibutuhkan dalam membatik tulis. Dibutuhkan waktu adaptasi pada dua sesi
pertama, namun di sesi keempat, sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan
signifikan dalam hal ketepatan penggunaan canting dan pengendalian malam. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 80% peserta mampu menyelesaikan kain batik ukuran

kecil (40x40 cm) dengan motif buatan sendiri.

Gambar 3. Aktivitas Mencanting dengan Lilin Malam Pondok Pesantren Khoirul

Huda 1 Surabaya
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Pretest ini bertujuan mengukur pengetahuan awal peserta tentang proses mencanting
dalam membatik sebelum sesi pelatihan dimulai. Secara umum, hasil menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman peserta berada dalam kategori baik, dengan sebagian
besar persentase jawaban benar di atas 80%.

Tabel 1. Hasil Pre-test Pengetahuan Membatik Santriwati dan Santriwan Sebelum

Pelatihan
No Aspek yang diujikan Presentase Interpretasi
Jawaban
Benar
1. Bahan utama 100% Semua peserta mengetahui bahwa malam
mencanting adalah bahan utama.
2. Alat menorehkan 100% Peserta sangat familiar dengan fungsi
malam (canting) canting sebagai alat utama membatik.
3. Tempat panaskan 90% Mayoritas tahu alat pemanas, namun 10%
malam (kompor) masih ragu antara kompor atau lainnya.
4. Kompor umum 87% Sebagian masih belum yakin jenis kompor
digunakan apa yang paling tepat digunakan.
58 Risiko lilin dingin 95% Peserta memahami bahwa malam beku bisa
menghambat proses mencanting.
6.  Fungsi malam batik 85% Sebagian kecil belum memahami secara
utuh fungsi malam dalam membatik.
7. Langkah setelah 85% Masih ada peserta yang belum paham
mencanting urutan proses membatik secara lengkap.
8. Menjaga suhu malam 83% Beberapa peserta belum memahami
pentingnya suhu stabil pada malam.
9. Alat pemanas malam 83% Sebagian belum mengenali alat pemanas
khusus selain kompor.
10.  Tujuan mencanting 75% Ini adalah nilai terendah, menunjukkan

perlunya penekanan aspek filosofis atau
tujuan dari proses membatik, bukan sekadar
teknis.
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Gambar 4. Hasil Kreasi Batik Santriwan dan Santriwati Pondok Pesantren Khoirul
Huda 1 Surabaya yang sudah dicanting

Dari hasil tersebut terlihat bahwa metode pelatihan praktik langsung dan pendekatan
partisipatif memberikan dampak positif terhadap penguasaan keterampilan
membatik. Santriwati dan Santriwan tidak hanya memahami teori, namun juga
mampu menerapkannya dalam praktik dengan kualitas yang meningkat. Hasil
analisis yang berkaitan dengan pertanyaan pengabdian. Setiap hasil pengabdian
harus dibahas. Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan pembandingan dengan teori
dan/atau hasil pengabdian sejenis.

Kesimpulan

Pelatihan keterampilan mencanting batik yang dilaksanakan berjalan dengan
lancar dan mendapatkan respon positif dari para peserta. Kegiatan ini memberikan
dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan teknis peserta, khususnya
dalam menguasai teknik dasar mencanting sebagai bagian dari proses pembuatan
batik. Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai nilai budaya, proses kreatif, dan ketekunan yang diperlukan dalam seni
batik, sehingga diharapkan dapat mendorong pelestarian budaya serta membuka
peluang kewirausahaan berbasis kearifan lokal.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada P3M PPNS dengan menggunakan
Penelitian DIPA. Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-pihak

yang membantu pelaksanaan penelitian.
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